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ABSTRAK 

Elektroforesis merupakan salah satu teknik yang dapat dilakukan untuk 

menentukan jenis muatan dalam suatu koloid. Partikel koloid ketika dialiri arus 

listrik akan bergerak  menuju elektroda yang berlawanan muatannya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh besaran tegangan listrik terhadap hasil 

koagulasi pada alat elektroforesis koloid serta mengetahui besaran tegangan listrik 

optimumnya. Sampel dalam penelitian ini adalah susu, santan, Fe(OH)3, dan 

Al(OH)3. Setiap sampel dilakukan uji pada variasi tegangan listrik yaitu 10 V, 15 

V, 20 V, 25 V, dan 30 V dengan pengulangan sebanyak tiga kali. Masing-masing 

uji dilakukan selama 15 menit. Variabel bebas pada penelitian ini adalah tegangan 

listrik sedangkan variabel terikatnya adalah hasil endapan sampel. Berdasarkan data 

hasil yang didapatkan, terdapat pengaruh yang signifikan namun dalam jumlah 

kecil antara tegangan listrik dan hasil koagulasi, yaitu semakin tinggi besaran 

tegangan listrik maka semakin besar massa koagulasi yang didapatkan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tegangan listrik dan pada sampel susu dan santan 

terdapat penggumpalan partikel koloid pada elektroda positif (anoda), hal ini berarti 

bahwa partikel koloidnya bermuatan negatif. Sedangkan pada sampel Fe(OH)3 dan 

Al(OH)3 terdapat penggumpalan partikel koloid pada elektroda negatif (katoda), hal 

ini berarti bahwa partikel koloidnya bermuatan negatif. Dari uji ini diperoleh 

tegangan optimum sesuai dengan kapasitas alat yaitu 30 V. 

Kata-kata kunci: Koloid, elektroforesis, tegangan listrik, pengaruh. 

ABSTRACT 

Electrophoresis is a technique that can be used to determine the type of charge in 

a colloid. Colloidal particles when an electric current flows through them will move 

towards the electrode with the opposite charge. This research aims to determine 

the effect of the electric voltage on the coagulation results in a colloid 

electrophoresis device and to determine the optimum electric voltage. The samples 

in this study were milk, coconut milk, Fe(OH)3, and Al(OH)3. Each sample was 

tested at various electrical voltages, namely 10 V, 15 V, 20 V, 25 V, and 30 V with 

repetition three times. Each test was carried out for 15 minutes. The independent 

variable in this research is electric voltage, while the dependent variable is the 

sample deposition result. Based on the results data obtained, there is a significant 

but small influence between the electric voltage and the coagulation results, namely 

the higher the magnitude of the electric voltage, the greater the coagulation mass 

obtained. The results of the research showed that the electric voltage and milk and 

coconut milk samples contained colloidal particles clumping on the positive 

electrode (anode), this means that the colloidal particles were negatively charged. 

Meanwhile, in the Fe(OH)3 and Al(OH)3 samples there are colloidal particles 

clumping on the negative electrode (cathode), this means that the colloidal particles 

have a negative charge. From this test, the optimum voltage is obtained according 

to the capacity of the tool, namely 30 V. 

Keywords: Colloid, electrophoresis, voltage, effect. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ilmu kimia adalah salah satu mata pelajaran yang menekankan peserta didik 

untuk dapat berpikir kritis, kreatif, dan inovatif. Pada hakikatnya, ilmu kimia 

merupakan salah satu cabang ilmu yang mempelajari tentang segala sesuatu yang 

berkaitan dengan zat meliputi energetika, dinamika, struktur, sifat, dan komposisi 

pada tingkatan ukuran molekuler yang mana akan sangat berkaitan dengan 

kemampuan dalam hal penalaran dan keterampilan (Astuti, 2020). Inayah dan 

Astuti (2017) menuliskan bahwa kimia merupakan cabang ilmu yang 

pelaksanaannya berbasis teori dan eksperimen sehingga pada pembelajaran dan 

penilaiannya harus memperhatikan karakteristik ilmu kimia yaitu sebagai produk 

dan proses. 

Dalam pembelajaran kimia, akan sangat efektif jika disamping 

pembelajaran di kelas, juga dilengkapi dengan pelaksanaan praktikum di 

laboratorium. Sehingga peserta didik tidak hanya tahu teorinya saja, namun juga 

memahami pengaplikasiannya sehingga penguasaan materi akan lebih baik. 

Dengan adanya kegiatan terbimbing serta pemanfaatan sarana laboratorium yang 

optimal dalam sistem penyelenggaraan praktikum, diharapkan bisa mencapai 

tujuan pembelajaran dengan baik dan tepat (Sadjati, dkk., 2013). 

Namun, salah satu tantangan yang sering dihadapi oleh guru kimia adalah 

minimnya ketersediaan sarana dan prasarana untuk menunjang pelaksanaan 

praktikum di laboratorium (Mauliza, dkk., 2018). Ketersediaan alat laboratorium 

akan sangat berpengaruh terhadap kualitas belajar peserta didik. Seiring dengan 

perkembangan zaman, teknologi yang ada pun berkembang dengan pesat. Untuk 

menunjang pembelajaran tersebut, dibutuhkan sebuah inovasi teknologi yang dapat 

membuat pelaksanaan praktikum dapat berjalan dengan baik sesuai dengan konsep 

dan teori yang diajarkan. Salah satu konsep yang dapat dikembangkan adalah pada 

materi sistem koloid dengan pengembangan alat uji elektroforesis. 
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Elektroforesis merupakan suatu teknik untuk memisahkan partikel koloid 

yang bermuatan melalui medium konduktif karena adanya medan listrik. Partikel 

koloid yang bermuatan positif akan bergerak menuju elektroda negatif (katoda), 

sedangkan partikel koloid yang bermuatan negatif akan bergerak menuju elektroda 

positif (anoda) (Santoso, dkk., 2021). Dari serangkaian alat uji elektroforesis yang 

akan dikembangkan, salah satu aspek yang sangat penting adalah pemilihan jenis 

koloid yang akan digunakan serta besaran tegangan listrik yang optimum. Ada 

banyak jenis koloid yang dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari seperti 

deterjen, agar-agar, susu, dan lain-lain. Dari banyaknya jenis koloid tersebut, akan 

dilakukan uji untuk menentukan jenis koloid yang dapat digunakan pada praktikum 

di SMA dan pada besaran tegangan listrik berapa hasil koagulasinya akan terlihat 

jelas. Berdasarkan uraian di atas, maka akan dilakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Tegangan Listrik Terhadap Hasil Koagulasi Pada Alat 

Elektroforesis Koloid”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berikut adalah rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan latar 

belakang yang telah dikemukakan di atas. 

1. Bagaimana pengaruh besaran tegangan listrik terhadap hasil koagulasi pada alat 

elektroforesis koloid? 

2. Berapa besaran tegangan listrik optimum untuk memperoleh hasil koagulasi 

yang maksimal? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui pengaruh besaran tegangan listrik terhadap hasil koagulasi 

pada alat elektroforesis koloid. 

2. Untuk mengetahui besaran tegangan listrik optimum untuk memperoleh hasil 

koagulasi yang maksimal. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 
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1. Bagi peneliti 

Dapat menjadi sarana mengembangkan diri untuk berpikir kritis dan sistematis 

serta menambah pengetahuan terkait penggunaan alat elektroforesis koloid. 

2. Bagi pendidik  

Dapat menjadi penunjang pembelajaran yang bisa diterapkan untuk kegiatan 

praktikum di laboratorium dan memudahkan dalam pemilihan sampel serta 

besaran tegangan listrik yang akan digunakan. 

3. Bagi mahasiswa 

Dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya terkait pengaruh tegangan 

listrik pada alat elektroforesis dan menambah pengetahuan terkait penggunaan 

alat elektroforesis koloid. 
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